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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara agraris dengan mayoritas penduduk
bermata pencaharian sebagai petani. Pentingnya peran sektor pertanian bagi
perekonomian nasional untuk mendukung pertanian dengan memberikan dukungan
dalam mewujudkan pertanian industrial unggul berkelanjutan berbasis sumberdaya
lokal, demi meningkatkan kesejahteraan petani (Khairunnisa et al., 2021). Petani
sebagai pelaku utama dan pelaku usaha yang berkualitas, berkemampuan manajerial,
andal, dan berjiwa kewirausahaan yang diharapkan mampu membangun usaha tani
berdaya saing dan berkelanjutan sehingga dapat meningkatkan posisi tawarnya. Oleh
karena itu, kapasitas dan kemampuan mereka harus terus ditingkatkan, salah satunya
melalui penyuluhan dengan pendekatan kelompok (R. A. Lubis, 2022).

Penyuluhan pertanian memiliki peranan penting dan strategis yang tidak
terpisahkan dari pembangunan di sektor pertanian. Penyuluh dalam melakukan
perannya perlu melakukan pendekatan guna memahami kemampuan kelompok
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maupun perorangan agar materi yang disampaikan kepada petani dapat dicerna dengan
baik (Latif et al., 2022). Penyuluh pertanian memegang peranan penting dalam
membimbing petani agar dapat memberikan yang terbaik dalam pengelolaan usaha tani
supaya berkembang menjadi kekuatan ekonomi yang memadai dan selanjutnya mampu
menopang kesejahteraan anggota nya (Mularahman et al., 2023).

Kelompok tani dibawah naungan kementerian pertanian melalui balai
penyuluhan pertanian yang dibentuk atas dasar kesamaan kepentingan mempunyai
tujuan yang sama. Pemberdayaan petani merupakan wujud pengembangan kapasitas
peningkatan kualitas SDM (Sumber Daya Manusia) melalui penyediaan informasi
pertanian dari tingkat pusat sampai perdesaan dan melibatkan partisipasi serta
kepemimpinan kelompok tani (Winasari & Budhi, 2023). Kelompok tani dalam
pengembangannya memiliki tiga fungsi yaitu sebagai kelas belajar, wadah Kerjasama,
dan unit produksi. Usaha tani sebagai wadah kerjasama, yang dilaksanakan oleh
masing-masing anggota kelompok tani, secara keseluruhan harus dipandang sebagai
satu kesatuan usaha yang dapat di kembangkan untuk mencapai skala ekonomi, baik
dipandang dari segi kuantitas, kualitas, maupun kontinuitas (Christiyanto & Mayulu,
2021).

Balai penyuluh pertanian dalam hal ini diharapkan dapat menjamin
terselenggaranya fungsi pengembangan SDM pertanian untuk meningkatkan produksi,
produktivitas dan pendapatan. Kebijakan pemerintah pusat maupun daerah sangat
menentukan eksistensi terhadap balai penyuluh pertanian. Upaya meningkatkan
produktivitas, efisiensi usaha tani, dan daya saing petani dilakukan melalui
pengembangan kelembagaan pertanian, termasuk didalamnya penguatan kapasitas
kelembagaan petani (Arman et al., 2023).

Kabupaten Malang sendiri merupakan wilayah dengan jumlah penduduk cukup
banyak dengan luas wilayahnya yang besar (Syairozi, 2021). Wilayah Kabupaten Malang
berupa pegunungan yang memiliki potensi pertanian dengan iklim sejuk, salah satunya
Desa Sumbersekar. Desa Sumbersekar secara geografis terletak di Kecamatan Dau,
Kabupaten Malang dan memiliki daerah pertanian dengan komoditi jeruk. Komoditi
jeruk di Kabupaten Malang khususnya di Kecamatan Dau merupakan wilayah dengan
komoditas jeruk yang unggul. Penggunaan lahan untuk pertanian atau untuk sektor
lainnya maka perlu penerapan teknologi dan kebijakan yang harus disesuaikan
dengan kondisi lingkungan supaya manfaat lahan dan hasil dari pertanian menjadi
optimal serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Zamaya et al., 2021).

Berdasarkan pembahasan diatas menunjukkan bahwa komoditas jeruk di Desa
Sumbersekar Kecamatan Dau Kabupaten Malang merupakan salah satu produk
unggulan yang dapat dikembangkan dan memiliki potensi yang baik. Oleh karena itu,
perlu dilakukan penelitian guna mengembangkan komoditas jeruk tersebut mengenai
penilaian petani terhadap peran penyuluh pertanian di Desa Sumbersekar Kecamatan
Dau Kabupaten Malang. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui karakteristik petani dan peran penyuluh pertanian dalam pengembangan
kelompok tani jeruk siam madu di Desa Sumbersekar Kecamatan Dau Malang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sumbersekar Kecamatan Dau Kabupaten
Malang. Penelitian dilakukan pada bulan Maret-April tahun 2024. Penentuan lokasi
penelitian didasarkan dengan pertimbangan bahwa di Desa Sumbersekar terdapat
kelompok tani yang aktif melaksanakan program-program pengembangan usaha tani.
Kelompok tani di Desa Sumbersekar difasilitasi oleh seorang tenaga penyuluh yang
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berperan aktif dalam pelaksanaan program dan kegiatan kelompok tani. Kriteria
responden dalam penelitian ini adalah petani yang tergabung dalam kelompok tani di
Desa Sumbersekar Kecamatan Dau Kabupaten Malang. Jumlah kelompok tani di Desa
Sumbersekar yakni sebanyak 4 kelompok, yang dibimbing oleh 1 orang PPL. Penentuan
jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan metode proporsional sampling.
Jumlah sampel dari masing-masing kelompok tani ditentukan secara proporsional
sampling, dengan setiap sub populasi diambil sample yang sebanding. Total
keseluruhan responden sebanyak 100 orang.

Metode analisis data yag digunakan yaitu metode kualitatif. Teknik analisis data
menggunakan analisis deskriptif. Analisis ini digunakan untuk membuat deskripsi
secara sistematis yang dapat menggambarkan peranan penyuluh pertanian. Variabel
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu komunikator, edukator, dan fasilitator. Data
tersebut digolongkan berdasarkan jawaban yang sama dan dimasukkan kedalam tabel
dalam bentuk persentase. Persentase tertinggi menunjukan data yang memiliki
kontribusi terbesar dalam penelitian. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
dengan menggunakan data primer yang pengambilannya dilakukan secara langsung
terhadap responden. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan data sekunder yang
berasal dari penelitian terdahulu, literatur, dan sumber lain yang mendukung
penelitian. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini ialah pengisian kuesioner,
wawancara, serta dokumentasi.

Pengukuran variabel dalam penelitian ini menggunakan skala likert dengan
bobot nilai paling rendah yaitu 1 dan nilai paling tinggi yaitu 5. Variabel komunikator
dengan indikator pengembangan potensi kelompok tani, memajukan kelompok tani,
peningkatan hasil produksi, peningkatan keterampilan berwirausaha, ikut serta
pelatihan, informasi bantuan Dinas Pertanian,pendampingan pengambilan bantuan.
Variabel edukator dengan indikator pelatihan kelompok tani, pemberian gagasan dan
praktik, demonstrasi pemilihan saprodi, demonstrasi penentuan dosis pupuk,
demonstrasi perawatan tanaman, informasi pemasaran hasil produksi, pemantauan
aktivitas pertanian. Variabel fasilitator dengan indikator fasilitas pertemuan kelompok,
membantu pembuatan administrasi, memfasilitasi pengaksesan informasi, pemasaran
hasil produksi, akses Dinas Pertanian, solusi penyelesaian masalah pertanian,
kunjungan kebun jeruk untuk menyelesaikan masalah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemberdayaan kelompok tani perlu dilaksanakan dengan kegiatan penyuluhan
pertanian. Penyuluhan pertanian penting guna menambah pengetahuan dan
keterampilan sekelompok orang sehingga dapat menyelesaikan permasalahan yang ada
di bidang pertanian. Kelompok tani terbentuk harus atas dasar adanya kesamaan
tujuan agar dapat memiliki kemampuan untuk peningkatan kualitas suatu kelompok
(Marbun, et al., 2019).

Penumbuhan kelompok harus dilakukan dengan partisipasif sehingga dapat
menjadi perubahan baru dalam pemberdayaan petani. Semakin tinggi tingkat
partisipasi petani, berarti telah mampu melibatkan petani secara aktif baik dalam
proses perencanaan kegiatan, pelaksanaan kegiatan, pemantauan dan evaluasi
kegiatan serta dalam pemanfaatan hasil kegiatan demi tercapainya tujuan bersama
serta agar para petani mampu melakukan kegiatan yang berdaya guna dan terorganisir.

Sebagian besar penduduk desa Sumbersekar Kecamatan Dau Kabupaten Malang
bermata pencaharian sebagai petani. Untuk menjamin kelangsungan hidupnya
budidaya tanaman alternatif sebagai komoditas unggulan yakni Jeruk. Maka dari itu
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kelompok tani yang ada di desa Sumbersekar Kecamatan Dau Kabupaten malang perlu
mengikuti pelatihan keterampilan bersama penyuluh pertanian (Arifin et al., 2021).
Tentunya sebelum melakukan kegiatan pemberdayaan petani, ada baiknya mengetahui
karakteristik petani terlebih dahulu guna mengetahui kualitas petani. Kualitas petani
berhubungan dengan karakteristik yaitu; usia, pendidikan dan lama bertaninya
(Puspita & Suwarto, 2023).

Karakteristik Petani

Karakteristik petani diuraikan berdasarkan usia, pendidikan, dan lama bertani
yang disajikan pada tabel berikut.

Tabel 1. Karakteristik Petani Berdasarkan Usia

Kategori Jumlah Persentase
21-30 4 4 %
31-40 11 11 %

41 -50 18 18 %
51-60 36 36 %
61-70 31 31 %

Sumber: Data Primer Diolah, 2024

Berdasarkan pada tabel 1 diketahui persentase terbesar ada pada petani usia
51-60 tahun yaitu sebesar 36%. Tingkat umur berpengaruh dengan hasil produktivitas
pertaniannya. Usia 51-60 tergolong dalam usia tua, namun dari usia tersebut petani
memiliki banyak pengetahuan terkait pertanian. Selain itu, Pekerjaan sebagai petani
didominasi oleh pekerjaan turunan, responden yang berusia di atas 50 tahun
kebanyakan mewarisi pekerjaan dari orang tuanya yang juga seorang petani (Puspita &
Suwarto, 2023).

Tabel 2. Karakteristik Petani Berdasarkan Pendidikan

Kategori Jumlah Persentase
SD 24 24 %
SMP 34 34 %
SMA 38 38 %

SARJANA 3 3%

Sumber: Data Primer Diolah, 2024

Berdasarkan pada tabel 2 diketahui persentase terbesar ada pada petani dengan
pendidikan terakhir SMA sebesar 38%. Kesadaran mengenai pendidikan di Desa
Sumbersekar sudah cukup baik. Pendidikan yang dimiliki petani dapat menunjang
kemampuannya untuk melakukan budidaya tanaman. Selain itu, pendidikan
menentukan cara berpikir serta pengambilan keputusan yang lebih bijak (Dewi et al.,
2018). Petani dapat membuat strategi untuk pengelolaan tanaman yang lebih matang
meskipun belum sepenuhnya menggunakan teknologi-teknologi terbaru (Umming Sente
dan H.C. Tridamayanti, 2019).
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Tabel 3. Karakteristik Petani Berdasarkan Lama Bertani

Kategori Jumlah Persentase
0-10 22 22 %
11-20 37 37 %
21-30 25 25 %
31-40 15 15 %

41 -50 1 1%

Sumber: Data Primer Diolah, 2024

Berdasarkan pada tabel 3 diketahui persentase terbesar ada pada petani dengan
lama bertani antara 11-20 tahun. Semakin lama pengalaman petani dalam melakukan
usaha taninya maka akan meningkatkan keterampilannya dalam bertani (Setiyowati et
al., 2022). Jenis pekerjaan mengelola usahatani adalah pekerjaan yang berulang-ulang
dan bersifat fisik. Semakin lama petani mengerjakan pekerjaan yang berulang-ulang
petani akan semakin kompeten dalam kegiatan usahataninya (A. Lubis et al., 2022).

Peran Penyuluh Pertanian
Peran penyuluh pertanian di Desa Sumbersekar Kecamatan Dau Kabupaten
Malang diuji menggunakan 3 variabel yaitu komunikator, edukator, dan fasilitator.
1. Komunikator
Tabel 4. Peran Penyuluh Pertanian sebagai Komunikator

Persentase
Indikator

STS TS N S SS
X11 0% 0% 1% 61% 38%
Xi2 0% 0% 2% 59% 39%
X13 0% 0% 4% 65% 31%
X14 0% 0% 13% 68% 19%
Xi1s 0% 0% 12% 75% 13%
X16 0% 1% 7% 76% 16%
Xi1.7 1% 26% 35% 27% 11%

Sumber: Data Primer Diolah, 2024

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa indikator X;.; (pengembangan
potensi kelompok tani) menunjukkan nilai 61% setuju dan X;. (memajukan kelompok
tani) menunjukkan nilai 59% setuju. Hal tersebut menunjukkan penyuluh pertanian
berhasil dan mampu mengembangkan serta memajukan kelompok tani yaitu
menjembatani informasi antara penyuluh pertanian dengan petani, menyampaikan
teknologi dan inovasi baru kepada petani, dan membantu petani memahami dan
menerapkan praktik pertanian yang lebih baik. Penyuluhan bertujuan memberikan
pengetahuan dan pemberdayaan kepada anggota kelompok tani, sehingga mereka dapat
meningkatkan kemampuan dan memiliki wawasan yang lebih luas dalam bidang
pertanian, dengan harapan anggota kelompok tani dapat meningkatkan kemajuan dan
kualitas hidup mereka (Tyas Sugita., 2022).

Indikator X3 (peningkatan hasil produksi), Xi4 (peningkatan keterampilan
petani), dan X, s (ikut serta pelatihan) menunjukkan nilai setuju. Penyuluh pertanian
berperan aktif dalam meningkatkan kualitas petani dengan adanya penyuluhan.
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Penyuluh sebagai wadah belajar bagi petani berperan penting dalam mengarahkan
petani untuk mengembangkan usahataninya. Artinya penyuluh memberikan arahan
dengan penggunaan teknologi modern seperti traktor, mesin panen, dan alat-alat
lainnya untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas pertanian. Pelatihan dan
pemberdayaan petani melalui pelatihan dan bimbingan yang berfokus pada
penggunaan teknologi modern dan inovasi dalam budidaya tanaman. Pembinaan yang
dilakukan oleh penyuluh pertanian melalui sosialisasi dan pelatihan dapat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani serta meningkatkan produktivitas
hasil pertanian. Penggunaan data dan analisis untuk memprediksi cuaca dan
mengoptimalkan penggunaan sumber daya seperti air dan pupuk untuk memantau
pertumbuhan tanaman, mendeteksi stres penyakit, dan mengaplikasikan pupuk dan
pestisida secara lebih efektif. Penyuluh pertanian juga memberikan informasi-informasi
kepada petani untuk mengembangkan usahatani yang lebih menguntungkan
(Khairunnisa et al., 2021).

Indikator X6 (informasi bantuan oleh Dinas Pertanian) memiliki nilai setuju.
Artinya penyuluh pertanian ikut serta memberikan informasi terbaru pada petani
termasuk informasi mengenai bantuan. Bantuannya yaitu pelatihan berkelanjutan,
pembaruan pengetahuan tentang teknologi pertanian terbaru dan peningkatan
keterampilan komunikasi dan fasilitas. Petani mengetahui kegiatan yang dilakukan
penyuluh pertanian dan dapat memperoleh informasi pertanian terbaru yang
disediakan dan disebarluaskan oleh penyuluh melalui Balai Penyuluh Pertanian (BPP)
(Pakpahan et al., 2021).

Indikator X;.7 (pendampingan pengambilan bantuan) menunjukkan nilai netral.
Hal tersebut karena petani merasa penyuluh pertanian hanya membantu petani untuk
mendapatkan informasi mengenai bantuan. Artinya disini penyuluh pertanian dapat
memberikan bantuan dalam pendampingan kelompok tani, seperti meningkatkan
kapasitas dan ketugasan penyuluh pertanian dalam mewujudkan swasembada pangan.
Penyuluh juga memberikan bantuan dalam peningkatan peran penyuluh swadaya
dalam melakukan pendampingan kelompok tani. Penyuluh memberikan bantuan
kepada petani tentang cara mengolah hasil produksi, memberikan bimbingan dan
arahan tentang cara pengolahan lahan pertanian yang baik, cara pemanfaatan teknologi
yang bijak (Sofia et al., 2022).

2. Edukator
Tabel 5. Peran Penyuluh Pertanian sebagai Edukator
Persentase
Indikator
STS TS N S Ss
X2.1 0% 0% 3% 59% 38%
X2.2 0% 4% 34% 44% 18%
X2.3 0% 0% 3% 64% 33%
X2.4 0% 0% 4% 58% 38%
X25 0% 0% 3% 65% 32%
X2.6 0% 4% 28% 55% 13%
Xa.7 0% 23% 25% 43% 9%

Sumber: Data Primer Diolah, 2024
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa indikator X,: (pelatihan
kelompok tani) dan Xz .2 (pemberian gagasan dan praktik) menunjukkan nilai setuju. Hal
tersebut menunjukkan peran penyuluh dalam melakukan pelatihan dan memberikan
gagasan untuk kelompok tani. Penyuluh pertanian memiliki peran yang meliputi
pelayanan teknis, memberikan petunjuk, dan memberikan gagasan atau ide budidaya.
Penyuluh dalam memberikan petunjuk seperti memberikan penyampain informasi
terbaru tentang teknik bertani dan varietas tanaman yang memiliki nilai jual tinggi.
Penyuluh juga memberikan gagasan ide budidaya tentang masalah- masalah yang
sedang dihadapi oleh petani. Peran penyuluh pertanian sangat vital dalam
pengembangan kelompok tani, serta bertanggung jawab atas perkembangan dan
pembangunan pertanian (Bahtera & Abdullah, 2021).

Indikator X» 3 (demonstrasi pemilihan saprodi), X4 (demonstrasi penentuan dosis
pupuk), dan X,s (Penyuluh mendemonstrasikan cara merawat tanaman dan cara
pengendalian hama dan gulma) memiliki nilai setuju, dimana para penyuluh
memberikan pelatihan keterampilan yaitu mengajarkan para petani tentang teknologi
dan pengetahuan yang sesuai dengan indikator. Sejalan dengan Hernawati et al., (2023)
bahwa penyuluh pertanian berhasil meningkatkan pengetahuan petani dengan bertemu
langsung dan bimbingan khusus dapat menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi
petani. Pegarahan secara langsung dan demonstrasi teknologi sangat berpengaruh pada
hasil pertanian (Ramadhana & Subekti, 2021).

Indikator X6 (informasi pemasaran hasil produksi) dan X7 (pemantauan
aktivitas pertanian) memiliki nilai setuju. Artinya penyuluh pertanian tidak hanya
membimbing petani untuk melakukan budidaya jeruk siam madu, namun juga
membantu petani hingga memasarkan hasil produksi. Mengembangkan rencana untuk
memasarkan produk, penyuluh sebelumnya mengedukasi petani untuk
mengidentifikasi permintaan pasar, preferensi konsumen, dan tren harga terlebih
dahulu. Saluran distribusi yang digunakan penyuluh dalam memasarkan produk yaitu
memilih dan mengelola saluran distribusi yang efektif (misalnya pasar tradisional, dan
supermarket) untuk menentukan harga yang kompetitif berdasarkan biaya produksi
dan kondisi pasar. Dalam upaya meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi dalam
memasarkan hasil produksi (Saputra, 2021).

3. Fasilitator
Tabel 6. Peran Penyuluh Pertanian sebagai Fasilitator

Persentase
Indikator

STS TS N S SS
Xs.1 0% 52% 26% 17% 5%
X32 0% 1% 46% 42% 11%
X33 0% 0% 5% 75% 20%
X34 0% 4% 19% 64% 13%
X35 1% 0% 3% 75% 21%
X3.6 0% 1% 4% 80% 15%
X3.7 0% 7% 39% 42% 12%

Sumber: Data Primer Diolah, 2024

Indikator X3 (fasilitas pertemuan kelompok) memiliki nilai tidak setuju. Sebab
pertemuan kelompok tani dilakukan di rumah anggota kelompok tani secara bergiliran.

I8



e-ISSN 2747-2264 Taufik, Bakhtiar, dan Mazwan
p-ISSN 2746-4628 KIRANA

Jurnal Komunikasi dan Penyuluhan Pertanian

Balai penyuluhan yang sudah ada dipergunakan untuk pertemuan penyuluhan yang
dilakukan setiap 3 bulan sekali dengan seluruh gabungan kelompok tani di Desa
Sumbersekar, namun tidak digunakan untuk setiap pertemuan yang dilakukan oleh
kelompok tani dengan penyuluh pertanian. Artinya kegiatan pendampingan dan
pertemuan rutin antara petani dan penyuluh dapat membantu meningkatkan
kemampuan petani dalam mengelola hasil pertanian secara efisien. Pembinaan
kelompok tani melalui pertemuan yang berkesinambungan dan berfokus pada
peningkatan kemampuan para anggota serta penguatan kelompok tani secara mandiri
mampu dilakukan secara bersama-sama. Indikator Xz, (membantu pembuatan
administrasi) menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan respon
netral terhadap bantuan penyuluh dalam pembuatan administrasi. Artinya penyuluh
dapa membuat buku administrasi yang lengkap, seperti buku susunan pengurus, buku
daftar anggota, rencana kegiatan, dan lain-lain. Membuat sistem pelaporan yang efektif
untuk mencatat dan melaporkan kegiatan. Mengadakan pelatihan dan bimbingan
untuk meningkatkan kemampuan anggota kelompok tani dalam mengelola administrasi
pertanian. Menyoroti hal tersebut, perlunya peningkatan dukungan dalam hal
perbantuan administrasi bagi kelompok tani. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Ivakdalam et al., (2021) bahwa kegiatan penyuluhan belum optimal dalam
membantu administrasi kelompok tani.

Indikator X3 3 (fasilitas akses informasi), X34 (pemasaran hasil produksi), dan X35
(akses Dinas Pertanian) menunjukkan nilai setuju. Hal tersebut mengindikasikan
bahwa peran penyuluh pertanian sebagai fasilitator telah berjalan dengan baik dalam
menyediakan dukungan akses informasi dan bantuan pemasaran hasil pertanian.
Penyuluh juga memberikan keterampilan dalam pemasaran seperti memgajarkan
petani dalam strategi penetapan harga, melatih negosiasi dengan konsumen, dan
memberikan informasi tentang permintaan musiman dikarenakan para petani disana
langsung menjual hasil panennya kepada konsumen. Sebagai penyuluh, peran mereka
sebagai fasilitator adalah memberikan pengetahuan yang akurat kepada kelompok tani
tentang pengembangan kelompok tani, dan meningkatkan produktivitas. Penyuluh
berfokus meningkatkan produksi tanaman, sehingga petani dapat meningkatkan hasil
panen dan meningkatkan kualitas hidup mereka (Tobing et al., 2023).

Indikator X3 (solusi penyelesaian masalah pertanian) dan Xs.7 (kunjungan untuk
menyelesaikan masalah) memiliki nilai setuju. Pendekatan partisipasif dilakukan oleh
para penyuluh pertanian, artinya penyuluh melibatkan petani dalam proses pemecahan
masalah, mendorong mereka untuk aktif dan mandiri. Dimana penyuluh pertanian
membantu membangun jejaring antara petani, pakar, dan pemangku kepentingan
lainnya untuk mendukung proses penyelesaian masalah. Penyuluh pertanian sebagai
pendidik petani telah memfasilitasi petani untuk menyelesaikan masalah pertanian. Hal
tersebut karena penyuluhan pertanian berperan strategis sebagai “agent of change”
dalam percepatan pembangunan pertanian. Oleh karena itu kuantitas hasil pertanian
dan kualitas sumber daya manusia akan meningkat sesuai kebutuhan pertanian
(Wicaksana & Rachman, 2023).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik
petani kelompok tani jeruk siam madu di Desa Sumbersekar Kecamatan Dau Malang
diketahui bahwa persentase terbesar pada usia 51-60 tahun berpendidikan SMA dan
lama bertani 11-20 tahun. Peran penyuluh pertanian dalam pengembangan kelompok
tani jeruk siam madu di Desa Sumbersekar Kecamatan Dau Kabupaten Malang diteliti
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dengan variabel komunikator, edukator, dan fasilitator menghasilkan temuan bahwa
responden setuju terhadap kinerja peranan penyuluh.
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